BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari penelitian yang telah dilakukan mengenai minimnya minat
masyarakat terhadap Pendidikan Madrasah Diniyah Mifthul Huda

Bulungan Pakis Aji Jepara yang dilakukan oleh peserta didik kelas 4 dan 5

di SD N 01 Bulungan, setelah dianalisis dapat diambil kesimpulan sebagai

berukut:

1. Bahwa Madrasah Dininyah dianggap tidak begitu penting. Orang tua
yang tidak peduli akan pendidikan agama anaknya dengan alasan
pendidikan di Madrasah Diniyah tidak penting. Bukti nyata bahwa
agama zaman sekarang tergerus oleh matrealisasi.

Orang tua adalah faktor pendukung utama pendidikan agama anak.
Peran orang tua terhadap pendidikan anak sangat besar. Berdasarkan
pengamatan oleh peneliti terhadap beberapa anak di lingkungan desa
Bulungan Pakis Aji Jepara, minimnya minat bersekolah di madrasah
dikarenakan faktor internal dan faktor eksternal. Diantara faktor
tersebut yaitu anak tidak berminat.

Dalam mengatasi masalah Minimnya Minat Masyarakat terhadap
Pendidikan Agama Islam diperlukan kerja sama keluarga, sekolah, dan
Masyarakat:

Di lingkungan keluarga orang tua harus membiasakan secara dini

menyuruh anaknya mengerjakan sholat. Orang tua harus membimbing
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dan mengajarkan agama pada anaknya. Tidak memanjakan anaknya.

Tidak mendidik anak dengan kekerasan. Mendisiplinkan anak untuk

rajin beribadah dan belajar.

a. Selain itu juga orang tua bisa melarang anak untuk tidak bergaul
dengan anak-anak yang nakal. Tidak memberi kebebasan penuh
menggunakan kendaraan bermotor. Selalu menasihati anak agar
berkata sopan dan jujur pada orang tua. Mengisi waktu sepulang
sekolah, menyekolahkan anak di Madin setempat atau
mengikutkan tambahan belajar di luar sekolah.

b. Masyarakat hendaklah sadar untuk menciptakan lingkungan yang
kondusif. Tidak menujukkan perilaku yang kurang baik pada anak
yang masih kecil, misalnya tidak mabuk-mabukan di depan
meraka, judi, naik kendaraan ugal-ugalan. Lebih baik lagi,
masyarakat meramaikan masjid, ramai-ramai sholat berjamaah di
masjid, ikut perjanji, serta mengadakan event keagamaan di hari-
hari besar.

2. Adapun sebab-sebab timbulnya minimnya masyarakat terhadap
Pendidikan Madrasah Diniyah Miftahul Huda Bulungan Pakis Aji
Jepara dapat dikelompokkan kedalam dua kategori yaitu: a. Faktor
internal (faktor-faktor yang berada pada diri murid itu sendiri), b.
Faktor eksternal, (faktor-faktor yang berada diluar diri murid itu

sendiri), permasalahan siswa dalam pembelajaran di Madrasah
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Miftahul Huda Bulungan Pakis Aji Jepara Tahun Pelajaran 2016/2017,

yang antara lain adalah:

a.

k.

Mereka tidak minat terhadap pendidikan yang ada di Madrasah
Diniyah.

Menurut mereka Madrasah Diniyah itu tidak penting.

Menurut mereka Madrasah Diniyah tidak menyenangkan.

Mereka lebih memilih bermain setelah pulang sekolah.

Tidak punya uang untuk bersekolah diniyah.

Takut kepada guru.

Pernah tidak naik kelas di Madrasah Diniyah sehingga enggan
mengaji.

Teman temannya nakal-nakal.

Tidak ada dorongan dari orang tua untuk berssekolah diniyah.
Hafalan banyak.

Tidak ada yang mengantar.

Adapun upaya penanggulangan minimnya minat masyarakat terhadap

Pendidikan Madrasah Diniyah Miftahul Huda Bulungan Pakis Aji

Jepara Tahun Ajaran 2016/2017:

Melalui kegiatan pengajian dimana pesan dari pengajian itu
menyarankan orang tua untuk memasukkan anak mereka ke

Madrasah Diniyah

Lingkungan belajar yang menarik, bersifat informal, akan

merangsang pertumbuhan dan perkembangan anak, juga dapat
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menumbuhkan minat untuk belajar dan bersekolah di madrasah

miftahul huda bulungan

c. Penggunaan dan efektifitas waktu pembelajaran yang tersedia
untuk mempermudah penyampaian materi pembelajaran, sehingga

siswa tidak jenuh terhadap penyampaian materi.

d. Penggunaan metode pembelajaran yang variatif untuk

menghilangkan kebiasaan metode yang selama ini digunakan.

e. Bekerja sama dengan pihak sekolah umum, agar menyampaikan
motivasi kepada orang tua peserta didik di SDN 1 Bulungan untuk
menyekolahkan anak mereka di Madrasah Diniyah Miftahul Huda

Bulungan Pakis Aji Jepara

B. Saran-saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka penulis akan
mengajukan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Madrasah Diniyah
Bagi Madrasah Diniyah yang memiliki tingkat minim siswa
diharapkan dapat menyusun, menciptakan dan menggalakan program,
strategi dan kegiatan-kegiatan untuk meningkatkan minat masyarakat
terhadap Pendidikan Madrasah Diniyah Miftahul Huda Bulungan.
Program yang disusun hendaknya tidak dijadikan formalitas saja,

namun harus diikuti dengan pelaksanaan dan pengamalan dari program
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tersebut. Pelaksanaan program tersebut hendaknya didukung oleh
berbagai pihak dalam sekolah.
2. Bagi Guru
Hendaknya guru dapat meningkatkan kinerja sebagai pendidik,
supaya lebih optimal dalam penyampaian materi, mengubah bentuk
kepemimpinan kepala sekolah yang bersifat otoriter, mengubah
kebiasaan buruk, dan lebih meningkatkan profesionalisme sebagai
guru atau pendidik.
3. Bagi Masyarakat
Diharapakan masyarakat mampu meningkatkan minat dan
menerima informasi tentang arti pentingnya belajar Ilmu pendidikan
agama islam, menghubungkan arti penting dan manfaat belajar di
Madrasah Diniyah, kemudian diuraikan kegunaannya dimasa yang
akan datang. Kedua dengan cara memberikan perhatian dengan
memberi dukungan, memberikan respon yang positif agar dapat
menumbuhkan kesenangan dan kemauan.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya hendaklah melakukan penelitian dalam
skala yang lebih besar, karena ini hanya dua kelas.
C. Penutup
Demikian skripsi ini dibuat, peneliti terbuka untuk menerima kritik

dan saran dari pembaca.
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